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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa salah satu air es 

dawet Desa Parangargo terdapat cemaran bakteri Salmonella Typhi 

dan Shigella Dysenteriae. Minuman es dawet yang diperiksa tidak 

memenuhi syarat bakteriologi karena jumlah bakteri yang memenuhi 

baku mutu santan cair berdasarkan SNI 7388: 2009 yaitu <3/g atau 

<3/ml. cemaran mikroba pada pangan dapat terjadi selama proses 

pengolahan dan distribusi. Peralatan, air, bahan yang dicampurkan, 

angin, debu, hujan, serangga dan orang yang terlibat dalam proses 

pengolahan dapat menjadi sumber kontaminasi mikroba. 

5.2 Saran 

1. Bagi institusi, perlu diadakan kegiatan pembelajaran mengenai 

cemaran bakteri untuk menambah wawasan tentang cemaran bakteri 

pada minuman. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dilanjutkan dengan melakukan 

identifikasi bakteri lain pada es dawet desa parangargo dengan 

menggunakan metode lain. 
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